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Komisi : 4  

Sub Komisi : A 

 

 Identifikasi Masalah Gagasan  
Solutif 

Rencana Prioritas Kesepakatan-

kesepakatan 

Pendataan 1. Apa problem-
problem yang 
muncul pada 
upaya 
pengumpulan data 
Kebudayaan? 

 
 

1. Inisiatif-inisiatif 
apa yang 
selama ini 
sudah 
dilakukan 
Daerah & 
Komunitas 
dalam soal 
Data 
Kebudayaan? 

1. Apa yang dapat 
dilakukan untuk 
memperkuat 
kerjasama/ 
sinergi program 
prioritas antara 
Pusat, Daerah 
dan Komunitas? 

 

  Belum 
dipahaminya 
manfaat data dan 
belum baiknya 
sistem pendataan  

 Belum meratanya 
pemahaman 
masyarakat 
tentang komunitas 
penghayat 
kepercayaan 
terhadap Tuhan 
YME dan 
komunitas adat   

 Kurang 
maksimalnya 
peran pemerintah 
dalam pengelolaan 
pendataan tentang 
penghayat 
kepercayaan 
terhadap Tuhan 
YME  dan 
komunitas adat   

 Adanya resistensi 
terhadap sebagian 
komunitas adat 
dan penghayat 
kepercayaan 
terhadap Tuhan 
YME 
 

 Kurangnya 
pengakuan 

 di tingkat 
pusat telah 
ada 
langkah-
langkah 
untuk 
melakukan 
pendataan  
kepercayaan 
terhadap 
Tuhan YME 
dan tradisi  

 Pengakuan 
negara 
terhadap 
eksistensi 
dan hak-hak 
penghayat 
kepercayaan 
terhadap 
Tuhan YME 
dan tradisi  

 Adanya 
kesadaran 
perlunya 
pengintisaria
n nilai-nilai 
budi luhur 
dalam 
pengajaran 
budi pekerti 
di tingkat 
dasar 
sampai 

 Pemerintah 
memfasilitasi 
kebutuhan untuk 
pelatihan dan 
standarisasi 
mentor untuk 
pendataan  

 Perlu 
pengembangan 
sistem jaringan 
pendataan 
secara nasional  

 
   

 Pemerintah 
pusat dan 
daerah segera 
mengembangk
an sistem 
pendataan 
tentang 
komunitas 
tradisi dan 
kepercayaan 
terhadap 
Tuhan YME 

 Konsolidasi 
basis data 
antara pusat, 
daerah, dan 
masyarakat  

 
 

 Komunitas 
harus 
membina 
anggotanya 
tentang 
Pancasila 
terutama Sila I 
untuk 
membangun 
image positif 
tentang 
komunitasnya 

 



Pemerintah 
terhadap 
penghayat 
kepercayaan 
terhadap Tuhan 
YME  
 

 Kurangnya 
keberpihakan 
pemerintah 
terhadap 
masyarakat 
ketika 
menjalankan 
tradisinya 
 

 Masih terdapat 
sebagian 
Komunitas 
masyarakat adat 
yang cenderung 
tertutup 
 
 

perguruan 
tinggi 
 

 Pemerintah 
telah 
mengambil 
langkah-
langkah 
untuk 
melakukan 
pendataan 
kepercayaan 
terhadap 
Tuhan YME 
dan tradisi   

 
 

Kompetensi 

& Sertifikasi 

Bidang 

Kebudayaan 

1. Apa problem-
problem yang 
muncul pada 
upaya Kompetensi 
& Sertifikasi 
Bidang 
Kebudayaan? 

 

1. Inisiatif- 
inisiatif apa 
yang selama 
ini sudah 
dilakukan 
Daerah & 
Komunitas 
dalam soal 
Kompetensi & 
Sertifikasi 
Bidang 
Kebudayaan? 

1. Apa yang dapat 
dilakukan untuk 
memperkuat 
kerjasama/ 
sinergi program 
prioritas antara 
Pusat, Daerah 
dan Komunitas? 

 

  Kepercayaan 
terhadap Tuhan 
YME dan tradisi 
belum menyusun 
standar yang 
disepakati oleh 
komunitasnya 

 
 
 

 Sudah ada 
kerjama antar 
pemerintah 
dan 
penghayat 
Kepercayaan 
terhadap 
Tuhan YME 
dan tradisi 
dalam 
mempersiapk
an 
kompetensi 
SDM  
 

 Pemerintah 
pusat dan 

TOT untuk 
mentor/pamong 
tradisi dan 
pelaku 
penghayat 
 
Sertifikasi 
terhadap pelaku 
tradisi dan 
pelaku 
penghayat 
(mentor/pamong) 
 
 
Membuka ruang 
komunikasi 
antara 

 Sertifikasi bagi 
pamong/mentor 
dilakukan oleh 
lembaga 
sertifikasi 

 

 Pemerintah 
pusat dan 
daerah dan 
komunitas  
saling 
membuka 
ruang 
komunikasi 
untuk 
membangun 
kepercayaan  



daerah telah  
melakukan 
persiapan 
untuk menjadi 
fasilitator 
membangun 
kompetensi 
SDM 
penghayat 
kepercayaan 
terhadap 
Tuhan YME 
dan tradisi di 
pusat dan 
daerah 

 
 
 

masyarakat adat 
membahas 
tentang 
eksistensi 
masing-masing 
untuk 
membangun visi 
yang sama  
 

Pembuatan 
standar dan uji 
kompetensi 
peningkatan SDM 
secara berjenjang 
mulai dari pusat 
hingga daerah 
yang bersumber 
pada tradisi lokal 
dan kepercayaan 
terhadap Tuhan 
YME 
 
Melakukan dialog 
dan sosialisasi 
tentang konsep, 
keberadaan, dan 
keberlanjutan 
komunitas tradisi 
dan kepercayaan 
terhadap Tuhan 
YME 

 

 

 Komunitas dan 
pemerintah 
daerah 
menyiapkan 
ketersediaan 
mentor/pamong 
yang akan diuji 
kompetensi  

 


